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ABSTRAK 

 

Claudia Glory Senduk, 2018. EKSISTENSI PERKAWINAN BEDA AGAMA 

YANG DILANGSUNGKAN DI LUAR NEGERI DITINJAU DARI 

UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG 

PERKAWINAN. Dibimbing oleh Rietha Lieke Lontoh, S.H., M.H dan Dr. 

Valentino Lumowa. 

 

Keberagaman suku, agama, ras, dan golongan bukan tidak mungkin 

terjadinya perkawinan antar agama (beda agama). Namun dalam Undang-Undang 

Perkawinan, Pasal 2, yang menyebutkan perkawinan adalah sah bila dilakukan 

menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya. Dengan demikian 

berarti perkawinan di Indonesia yang dianggap sah jika sudah sesuai dengan 

hukum agama tertentu yang ada di Indonesia maka undang-undang 

mengesahkannya. Kenyataan yang terjadi banyak perkawinan beda agama yang 

ada di Indonesia dengan melangsungkan perkawinan di luar negeri untuk 

mendapatkan keabsahannya. Karena mengacu pada Undang-Undang Perkawinan, 

Pasal 56, mengenai perkawinan di luar wilayah Indonesia. Pada akhirnya ada 

beberapa pasangan beda agama melangsungkan perkawinan di luar negeri dan 

kemudian dicatatkan di Catatan Sipil. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

keabsahan perkawinan beda agama di luar negeri dan untuk mengetahui 

kedudukan pencatatan perkawinan sesuai Undang-Undang Perkawinan. Metode 

penelitian skripsi ini adalah yuridis normatif. Sejak berlakunya Undang-Undang 

Perkawinan berarti sahnya perkawinan menurut hukum agama tertentu di 

Indonesia. Apabila perkawinan beda agama dilangsungkan di luar negeri, 

setibanya di Indonesia dicatatkan di Catatan Sipil tetap saja tidak sah. Petugas 

pencatat hanya bertugas mencatat dan mendaftarkan peristiwa perkawinan 

tersebut, tanpa meneliti kembali mengenai keabsahannya. Jadi pencatatan 

perkawinan merupakan tugas dan kewajiban Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil dalam melaksanakan tugas administrasi penduduknya.  

 

 

Kata Kunci: Perkawinan, Beda Agama, Luar Negeri, Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

 

ABSTRACT 

 

 

 

Claudia Glory Senduk, 2018.THE EXISTENCE OF INTERFAITH 

MARRIAGE THAT HELD ABROAD IN TERMS OF LAW, NUMBER 1 

YEAR 1974 ABOUT MARRIAGE. Supervised by Rietha Lieke Lontoh, 

S.H., M.H and Dr. Valentino Lumowa. 

 

The diversity of tribes, religions, races and classes are not impossible for 

interfaith marriages (religious differences) but in the Marriage Law, Article 2, 

states that marriage is legal if it is carried out according to the law of each 

religion and belief. That means marriage in Indonesia is considered valid the 

marriage is in accordance with certain religious laws in Indonesia, the law 

ratifies it. The fact that there are many different marriages that exist in Indonesia 

by holding marriages abroad to obtain validity. Because it refers to the Marriage 

Law, Article 56, about marriage outside the territory of Indonesia. In the end 

there are several different religious who couples marriage abroad and then 

registered their marriage in Civil Records. This study aims to determine the 

validity of marriage of religious differences abroad and to know the position of 

marriage recording according to the Marriage of Law. This thesis research 

method is normative juridical. Since the Marriage of Law has been enacted means 

that validity of marriage under certain religious laws in Indonesia enacted. If 

interfaith marriages are held abroad, upon arrival in Indonesia, the Civil Registry 

is still illegal. Recording Officer only has the duty to record and to register the 

marital event, without re-examining the validity. So the recording of marriage is 

the duty of the Department of Population and Civil Registry in carrying out its 

administrative duties. 

 

 

Keywords: Marriage, Different Religion, Abroad, Law Number 1 of 1974 About 

Marriage. 
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